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Lampiran 

 

Daftar Jenis Hewan Langka  

Appendix 1 

Indonesia memiliki beberapa jenis satwa yang masuk dalam daftar Appendix I 

diantaranya 37 jenis, Aves 15 jenis, Reptil 9 jenis, Pisces 2 jenis, total 63 jenis satwa 

dan 23 jenis tumbuhan. Jenis itu misalnya semua jenis penyu (Chelonia mydas/ Penyu 

hijau, Dermochelys coreacea/ Penyu belimbing, Lepidochelys olivacea/ Penyu  

lekang, Eretmochelys imbricata/ Penyu sisik, Carreta carreta/ Penyu 

tempayan, Natator depressa/ Penyu pipih), Jalak Bali (Leucopsar rothschildi), 

Komodo (Varanus komodoensis), Orang utan (Pongo pygmaeus), Babirusa (Babyrousa 

babyrussa), Harimau (Panthera tigris), Beruang madu (Helarctos malayanus), Badak 

Jawa (Rhinoceros sondaicus), Tuntong (Batagur baska), Arwana Kalimantan 

(Scleropages formosus), biawak, ikan arowana, kakatua seram, gajah sumatra, harimau 

sumatra, dan harimau jawa. 

Appendix II 

Satwa yang masuk dalam Appendix II misalnya Trenggiling (Manis javanica), 

Serigala (Cuon alpinus), Merak hijau (Pavo muticus), Gelatik (Padda oryzifora), Beo 

(Gracula religiosa), beberapa jenis kura – kura (Coura spp, Clemys insclupta, Callagur 

borneoensis, Heosemys depressa, H. grandis, H. leytensis, H. spinosa, Hieremys 

annandalii, Amyda cartileginea), Ular Pitas (Pytas mucosus), beberapa ular kobra 
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(Naja atra, N. Kaouthia, N. Naja, N. Sputatrix, Ophiophagus hannah), Ular Sanca 

Batik (Python reticulatus), Kerang Raksasa (Tridacnidae spp), beberapa jenis koral, 

beberapa jenis anggrek (Orchidae) 


